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INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan
konsentrat pronutrion yang di simpan secara anaerob terhadap kandungan bahan
kering dan bahan organik, penelitian ini telah dilakukan Laboratorium Ilmu Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Materi yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah konsentrat pronutrion produksi Home Industri Gading
Mas Feed Mill Ampenan Mataram. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
tersebut meliputi  P0 (0 hari), P1 (7 hari), P2 (14 hari), P3 (21 hari), P4 (28 hari)
dan P5 (35 hari). Variabel yang diamati adalah kandungan bahan kering dan
bahan organik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis keragaman
(ANOVA), pengaruh yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s. Hasil
rata-rata kandungan bahan kering paling tinggi diperoleh pada Perlakuan P0 (0
hari) yaitu 78,54%  dan terendah pada P3 (21 hari) yaitu 76,69%. Sedangkan
kandungan bahan organik tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (0 hari) 87,37%
dan terendah terdapat pada Perlakuan P3 (21 hari) 84,75%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lama penyimpanan konsentrat pro-nutrion selama 35 hari
secara anaerob menunjukan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap kandungan
bahan kering dan bahan organik yang dihasilkan.

Kata kunci : Konsentrat Pronutrion, Bahan Kering, Bahan Organik dan
Sifat Organoleptik.
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ABSTRACT

The study aims to determine the effect of concentrate storage time
pronutrion are stored anaerobically on the content of dry matter and organic
matter, This research has been carried Laboratory Animal Nutrition and Food
Sciences Faculty of Animal Science, University of Mataram. The material used in
this study is concentrate production pronutrion Home Industry Gading Mas Feed
Mill Ampenan Mataram. The experimental design used was completely
randomized design (CRD) with 6 treatments and 3 replications. Such treatment
includes P0 (0 days), P1 (7 days), P2 (14 days), P3 (21 days), P4 (28 days) and P5
(35 days). The variables measured were dry ingredients and organic ingredients.
Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), a significantly different
effect followed by Duncan's test. The average yield the highest content of dry
material obtained in treatment P0 (0 days) ie 78.54% and the lowest in the P3 (21
days) is 76.69%. While the highest content of organic matter contained in
treatment P0 (0 days) 87.37% and the lowest was found in treatment P3 (21 days)
84.75%. These results indicate that the concentrate storage time pronutrion for 35
days in anaerobic showed significant effect (P>0,05) on dry matter content and
organic matter resulting from.

Keywords: Concentrated Pronutrion, Dry Materials, Organic Materials and
Appearance properties.



PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam usaha

peternakan. Ketersediaan pakan sangat berlimpah pada musim hujan dan terjadi

kekurangan saat kemarau (Andayani, 2010). Hal tersebut menjadi hambatan

sekaligus tantangan bagi para peternak untuk tetap menyediakan pakan dengan

kandungan protein yang tinggi, murah dan berkelanjutan.

Konsentrat merupakan pakan penguat yang terdiri dari bahan baku yang

kaya akan karbohidrat dan protein, seperti jagung kuning, bekatul, dedak gandum

dan bungkil-bungkilan. Konsentrat untuk ternak sapi umumnya disebut pakan

penguat atau bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar tidak lebih

dari 18 persen dan mudah dicerna (Murtidjo, 1993). Tujuan pemberian konsentrat

dalam pakan ternak sapi adalah untuk meningkatkan daya guna pakan, menambah

unsur pakan yang defisien serta meningkatkan konsumsi dan kecernaan pakan.

Konsentrat mudah dicerna ternak ruminansia karena dibuat dari campuran

beberapa bahan pakan sumber energi, sumber protein, vitamin, dan mineral

(Kartadisastra, 1997).

Konsentrat dibedakan dua kelompok, yaitu konsentrat sumber enegi

(carbonaseous concentrate) dan konsentrat sumber protein (proteinaseous

concentrate). Carbonaseous concentrate merupakan konsentrat yang mengandung

energi tinggi, protein rendah dengan protein kasar kurang dari   20 persen dan

serat kasar 18 persen, sedangkan proteinaseous concentrate adalah konsentrat

yang mengandung protein tinggi dengan protein kasar lebih dari 2 persen

(Prawirokusumo, 1994).

Tempat penyimpanan yang baik diusahakan ditempat yang kering

kelembaban tidak lebih dari 70%, temperatur dikisaran 30oC – 34oC, memiliki

ventilasi, terhindar dari sinar matahari langsung, serta terhindar dari hujan dan

bocor. Selain itu gudang yang baik yaitu meminimalisir masuknya hama, burung,

tikus, kecoa, kutu, serta serangga dan hewan lainnya, serta cegah gudang menjadi

tempat berkembang biaknya kuman dan jamur (Anisa, 2015).

Bahan kering merupakan bahan yang bebas dari air, artinya bahan yang

kadar airnya nol. Dilabolatorium, kadar bahan kering suatu bahan makanan dapat



ditentukan dengan jalan memasukkan bahan makanan dalam oven dengan suhu

105°C selama 5-12 jam sampai beratnya konstan dan sisa bahan makanan yang

telah diluapkan airnya dinamakan bahan kering (Anonim 1988).

Bahan organik merupakan suatua bahan yang dapat menghasilakan

energy dan panas bila dicerna, bahan tersebut meliputi protein, karbohidrat dan

lemak (Rismunandar, 1986). Bila suatu bahan makanan dibakar, makan sisa

pembakaran itu adalah dinamakan bahan organic yang terkandung pada bahan

makanan tersebut (Anonim, 1989).

Harris (1970) menyatakan, bahan organik dapat ditentukan melalui

proses pengabuan. Kadar abu dari suatu bahan dapat ditentukan dengan membakar

(dalam tanur) suatu bahan sample pada suhu 6000C selama beberapa jam samapi

sample tersebut berubah menjadi putih. Karena pada suhu tersebut unsure-unsur

organik akan mengalami penguapan sehingga yang tertingal hanya bahan organik.

Tujuan yang ingin di capai dalam penenlitian adalah untuk mengetahui

pengaruh lama penyimpanan konsentrat pronutrion yang disimpan secara an-aerob

terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik dan untuk mengetahui lama

penyimpanan konsentrat sehingga mendapatkan hasil kandungan bahan kering

dan bahan organik yang bermutu.

Keguanaan dari hasil penelitian ini diharapkan untuk pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam peningkatan kualitas pakan

ternak menggunakan konsentrat, dapat dimanfaatkan bagi para peneliti

selanjutnya, dan para petani ternak, serta salah satu syarat untuk menyelesaikan

pendidikan dan mendapatkan gelar sarjana Peternakan pada Fakultas Peternakan

Universitas Mataram.



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari dari tanggal 25 Maret sampai 29

April 2015, di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Mataram.

Materi yang digunakan dalam penelian ini adalah Konsentrat Pro-nutrion

Home Industri Gading Mas Feed Mill Ampenan. Sebelum Konsentrat pronutrion

dianalisis dilakukan pembungkusan secara an-aerob untuk difermentasi.

Konsentrat pronutrion ditimbang sebanyak 400 gram setiap perlakuan.

Pembungkusan secara an-aeron mengunakan kantong plastik es yang kemudian di

vakum untuk menghilangkan udara yang terdapat di dalam kantong. Selanjutnya

melakukan kegiatan penyimpanan menurut perlakuan masing-masing,

Pengambilan sampel dilakukan setiap minggu untuk dianalisis. Setelah proses

penyimpanan selesai diambil cuplikan sampel dari masing-masing perlakuan

sebanyak 1,5 gram, kemudian sample dioven pada suhu 105°C selama 8-12 jam.

Lalu dikeringkan (oven) pada suhu 105oC selama 1 jam, dianalisis preparasi

masing-masing sampel sesuai dengan perlakuan, dianalisis untuk mengetahui

kandungan bahan kering dan bahan organik pada konsentrat sesuai dengan waktu

yang telah ditentukan yang akan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

enam perlakuan yaitu P0, P1, P2, P3, P4 dan P5. Setiap perlakuan masing-masing 3

kali ulangan. Penyimpanan konsentrat pronutrion masing-masing perlakuan yaitu

P0: Penyimpanan konsentrat pronutrion selama 0 hari, P1: Penyimpanan

konsentrat pronutrion selama 7 hari, P2: Penyimpanan konsentrat pronutrion

selama 14 hari, P3: Penyimpanan konsentrat pronutrion selama 21 hari, P4:

Penyimpanan konsentrat pronutrion selama 28 hari, P5: Penyimpanan konsentrat

pronutrion selama 35 hari.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah pengaruh lama

penyimpanan konsentrat pronutrion yang di simpan secara an-aerob terhadap

kandungan bahan kering dan bahan organik.



Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian (ANOVA) dari

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jika terjadi perbedaan yang nyata antara

perlakuan, maka di lanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s (Stell and

Torrie, 1989). dengan paket program statistikal package for the social sciens atau

statistikal product and service solutions (SPSS).



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik Konsentrat pro-nutrion

Secara An-aerob.

Berdasarkan analisis laboratorium yang dilakukan diproleh hasil bahan

kering dan bahan organik sebagaimana yang ditampilkan dalam Tabel  berikut:

Tabel 3. Pengaruh Lama Penyimpanan Konsentrat Pronutrion yang disimpan

secara Anaerob Terhadap Rataan kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik.

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan respon berbeda nyata (P<0,05).

Berdasarkan analisa secara statistik pada Tabel 3, menunjukkan bahwa

konsentrat pro-nutrion pada penyimpanan yang berbeda menunjukkan respon

yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan kering (BK) sedangkan

bahan organik (BO) menunjukkan respon yang sangat berbeda nyata (P<0,05)

pada setiap perlakuan.

1. Bahan Kering (BK) Konsentrat Pronutrion

Rataan kandungan konsentrat pro-nutrion berdasarkan lama penyimpanan

secara berturut-turut sebesar P0 (87.54), P1 (76.80), P2 (77.55), P3 (76.69), P4

(77.58) dan P5 (78.37). Secara statistik, lama penyimpanan konsentrat pro-nutrion

ini menunjukkan respon yang berbeda nyata (P<0,05) pada setiap perlakuan.

Lama penyimpanan konsentrat pro-nutrion pada tiap perlakuan, mampu

memberikan respon yang berbeda nyata dalam kandungan bahan kering (BK)

konsentrat pro-nutrion yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena perbedaan lama

Perlakuan
Parameter

Kandungan BK Kandungan BO

P0 ( kontrol ) 78.54 b 87.37 c

P1 ( 7 hari ) 76.80 a 86.70 bc

P2 ( 14 hari ) 77.55 ab 85.87 ab

P3 ( 21 hari ) 76.69 a 84.75 a

P4 ( 28 hari ) 77.58 ab 85.86 ab

P5 ( 35 hari ) 78.37 b 86.70 bc



penyimpanan konsentrat pro-nutrion pada tiap perlakuan.

Uji lanjut jarak berganda Duncan’s menunjukan bahwa Nilai kandungan

bahan kering yang tertinggi terdapat pada perlakuan P0. Berdasarkan analisa

secara statistik terlihat bahwa perlakuan P0 berpengaruh tetapi tidak berbeda

nyata (P>0,05)  terhadap perlakuan P5, P4 dan P2, tetapi berbeda nyata (P<0,05)

dengan perlakuan P1 dan P3. Begitu juga sebaliknya jika dibandingkan dengan

perlakuan P3 berpengaruh tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap perlakuan

P1, P2, P4, tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan P5 dan P0. Terjadi

penurunan bahan kering yaitu P0, P5, P4, P2, P1 dan P3. Hal ini disebabkan

karena perbedaan lama penyimpanan konsentrat pro-nutrion pada tiap perlakuan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada perlakuan P0 kandungan

bahan keringnya paling tinggi dibandingkan P1, P2, P3 P4 dan P5. Karena

semakin tinggi kandungan bahan kering pakan, maka semakin banyak pula nutrisi

yang terkandung di dalamnya. Terjadinya penurunan kandungan bahan kering

konsentrat pro-nutrion pada saat lama penyimpanan menandakan bahwa lama

penyimpanan merupakan salah satu cara yang dapat menurunkan kandungan

bahan kering. Penurunan bahan kering juga disebabkan oleh proses penyimpanan

yang lama pada tiap perlakuan. Semakin lama proses penyimpanan maka populasi

mikroorganisme yang akan merombak dan mencerna serat kasar yang terdapat

pada bahan pakan, sehingga menyebabkan bahan kering turun.

Kandungan bahan kering yang tinggi lebih baik bila dibandingkan dengan

kandungan bahan kering yang rendah, karena didalam bahan kering terkandung

zat-zat makanan seperti :protein, karbohidrat, lemak beberapa mineral dan

vitamin. Apabila kandungan bahan keringnya tinggi, maka zat-zat yang

terkandung didalam bahan kering tersebut akan meningkat pula (Parakkasi, 1986).

2. Bahan Organik (BO) Konsentrat Pronutrion

Rataan kandungan bahan organik konsentrat pro-nutrion berdasarkan lama

penyimpanan secara berturut-turut sebesar P0 (87.37), P1 (86.70), P2 (85.87), P3

(84.75), p4 (85.86) dan P5 (86.70). Secara statistik, lama penyimpanan konsentrat

pro-nutrion ini menunjukkan respon yang berbeda nyata (P<0,05) pada setiap

perlakuan. Lama penyimpanan konsentrat pro-nutrion pada tiap perlakuan,

mampu memberikan respon yang berbeda nyata dalam kandungan bahan organik



(BO) konsentrat pro-nutrion yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena

perbedaan lama penyimpanan konsentrat pro-nutrion pada tiap perlakuan.

Uji lanjut jarak berganda Duncan’s menunjukan bahwa Nilai kandungan

bahan organik yang tertinggi terdapat pada perlakuan P0. Berdasarkan analisa

secara statistik terlihat bahwa perlakuan P0 berpengaruh tetapi tidak berbeda

nyata (P>0,05) terhadap perlakuan P5 dan  P1, tetapi berbeda nyata (P<0,05)

dengan perlakuan P2 dan P4, dan sangat berbeda  nyata (P<0,05) dengan

perlakuan P3. Begitu juga sebaliknya jika dibandingkan dengan P3 berpengaruh

tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap perlakuan P4 dan P2, tetapi berbeda

nyata (P<0,05) dengan perlakuan P1 dan P5, dan sangat berbeda nyata (P<0,05)

dengan perlakuan P1.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada perlakuan P0 kandungan

bahan organiknya paling tinggi dibandingkan P1, P2, P3, P4 dan P5. Perbedaan

tersebut disebabkan oleh adanya faktor – faktor yang mempengaruhi penyimpanan

pakan diantaranya adalah jenis pakan itu sendiri, periode atau lama penyimpanan,

metode penyimpanan, temperatur, kandungan air, kelembaban udara (Wiliams,

1991), serangga, bakteri, kapang, binatang dan komposisi zat – zat makanan.

Karena semakin tinggi kandungan bahan organik pakan, maka semakin

banyak pula nutrisi yang terkandung di dalamnya. Tingginya kandungan bahan

organik konsentrat pro-nutrion pada perlakuan control dibandingkan dengan

perlakuan lainya, menunjukan bahwa lama penyimpanan belum mampu

memberikan respon yang dapat meningkatkan nilai kandungan dari bahan

organik, bahkan lama penyimpanan dapat menurunkan kandungan bahan organik.

Adanya penurunan tersebut diakibatkan aktifitas enzim selulase telah mencapai

waktu inkubasi optimum (Gal et al., 1997).



KESIMPULAN

A.  Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh lama penyimpanan

konsentrat pronutrion secara anaerob terhadap kandungan bahan kering

dan bahan organic dapat disimpulkan bahwa lama penyimpanan konsentrat

pronutrion yang disimpan secara anaero bselama 35 hari menunjukkan

pengaruh yang nyata terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik.

2. Terjadi penurunan kandungan bahan kering dan bahan organic pada

minggu ketiga dan meningkat lagi pada minggu kelima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan perlu melakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih

panjang.
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